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PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

[Pasal4] Pengelolaansumber daya air untuk air permukaan
dilakukan oleh Pemerintah Pusat, pemerintah daerah provinsi, 

dan pemerintah daerah kabupaten/kota berdasarkan
wilayah sungai .

PERMEN PUPR No. 04/PRT/M/2015 TENTANG KRITERIA 
DAN PENETAPAN WILAYAH SUNGAI:

[Pasal5] Wilayah sungai meliputi : wilayah sungai
lintas negara , lintas provinsi , strategis
nasional , lintas kabupaten / kota , dan
dalam satu kabupaten / kota

PERMEN PUPR No. 10/PRT/M/2015 TENTANG RENCANA 
DAN RENCANA TEKNIS TATA PENGATURAN AIR DAN TATA 
PENGAIRAN :

[Pasal3] Rencana tata pengaturan air dan tata pengairan berupa

pola pengelolaan sumber daya air. 
Rencanateknis tata pengaturan air dan tata pengairan berupa

rencana pengelolaan sumber daya air. 

Á Pola PSDA Ą 20 thn

Á Rencana PSDA Ą 20 Thn

Á Program PSDA Ą 5 Thn

Á Kegiatan PSDA Ą 1 thn

BerbasisWilayah Sungai

3



WILAYAH SUNGAI INDONESIA
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BERDASARKAN PERMEN PUPR NOMOR 04/PRT/M/2016
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KETERSEDIAAN AIR PERMUKAAN POTENSIAL

Total potensi
air permukaan

2.783,2
Miliar m3/ tahun

Sumber: Puslitbang SDA, 2016 5



Sumber: Puslitbang SDA, 2016

KONDISI NERACA AIR PER PULAU
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